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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan pembahasan data yang telah disajikan pada bab

sebelumnya, maka hasil penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pondok Pesantren Hidayatullah Kota Kendari dalam Perencanaan

implementasi Manhaj sistematika Wahyu dalam pendidikan Pondok

Pesantren melalui:

a. Pengintegrasian kurikulum sekolah dengan manhaj sistematika

wahyu.

b. Optimalisasi penguasaan iptek dengan sistem keasramaan (Boarding

Scool).

c. Penguasaan struktur kurikulum.

d. Penguatan pengetahuan kelembagaan, keterampilan, dan

pengembangan diri melalui melalui ekstrakurikuler baik yang

dilaksanakan di kelas, asrama, maupun di masjid.

e. Menjadikan manhaj sistematika wahyu sebagai pola pembinaan santri.

f. Penyiapan SDM dalam perumusan pendidikan sistematika wahyu.

2. Pelaksanaan bahan ajar Manhaj Sistematika Wahyu pada pendidikan

Pondok Pesantren Hidayatullah Kota Kendari, dengan memberikan muatan

nilai-nilai Sistematika Wahyu pada pendidikan formal, ektrakurikuler,

Kepramukaan, kepanduan, pendidikan teknologi dan komunikasi,
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Pendidikan kecakapan hidup, dan kurikulum lain yang memang sudah

mengandung nilai-nilai sistematika wahyu.

3. Pelaksanaan evaluasi Manhaj Sistematika Wahyu pada pendidikan Pondok

Pesantren Hidayatullah Kota Kendari menggunakan empat model evaluasi

yaitu : (a) Evaluasi goald oriented, (b) Evaluasi Formatif, (c) Evaluasi

Normatif dan (d) Evaluasi Sumatif.

4. Hambatan dalam mengimplementasikan Manhaj Sistematika Wahyu

diantaranya :

a. Keterpaduan Kurikulum diknas dan Manhaj Sistematika Wahyu,

membuat terlalu padat pembelajaran, membebani banyak

pembelajaran pada siswa.

b. Guru dalam memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Manhaj

Sistematika Wahyu Belum dipahami secara sempurna

c. Dalam penerapan Manhaj Sistematika Wahyu dibutuhkan contoh dari

guru dalam penerapannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah penulis uraikan

pada BAB IV, agar implementasi Manhaj Sistematika Wahyu dalam sistem

pendidikan Pondok Pesantren Hidayatullah Kendari terlaksana dengan baik

maka disarankan :

1. Bagi guru pendidikan formal
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a. Dapat mengintegrasikan nilai-nilai Manhaj Sistematika Wahyu kedalam

setiap sub pembahasan pada mata pelajaran yang diajarkan sehingga

tujuan pendidikan Integral dapat tercapai.

b. Guru dapat menjadi contoh dalam aplikasi Manhaj Sistematika Wahyu

dalam kehidupan kesehariannya, terlebih lagi ketika berada dalam

lingkup Pondok Pesantren

2. Bagi Pengasuh Pondok, agar dapat memaksimalkan terlaksananya Ekstra

kulikuler, terutama pada ekstrakulikuler yang ada kaitannya dengan

kemasjidan, karena hal ini merupakan inti pembentukan karakter Manhaj

Sistematika Wahyu.
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